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A 4

Pandan tikar (Pandanus tectorius Park.) fruit has the potential to be processcdfito various food
products nevertheless the information on the right maturity level to be processed is (imifd. This study
aims to determine the performance of pandan tikar fruit based on phvsical properties, vitamin C and
total soluble solids (TSS) content at three levels of maturity. The fruits were collecied from tress that
grown at Mansinam island and costal area of Northern Manokwari. Gbservations were maddEp
changes in fruit performance, including the shape, color, weight and size of the fruir Brupa, the
content of vitamin C as well as TSS in three maturity levels (semi-vipe, vipe and over-vipe). The results
of this study indicate that the fruit shape of pandan tikar was oval and continue to develop in weight,
width and length of whole fruir and parr of fruit (drupa and pith) during manricy development. The
color of semi-ripe phase was light vellow then change to vellow in ripe phase and dark vellow in
over-ripe phase. The highest vitamin C content was obtained on pandan tikar fruit from costal area of
Northern Manokwari, and the maximum of Vilamin C conient found in the maiure phase (1383
mg/100 g), and then decreased in over-ripe phase (49.5 mgil00 g). The TSS were obtained on pandan
tikar fruit from Mansinam Island, and will increase from 5.2 10 12.5 “Brix with increasing frdit
matwrity level. The maximum Vitamin C and T5S of pandan tikar fi-uit found in the ripe and over-ripe
phase; therefore the fruit in the phase is good for producting jam, dodof and syrup.

Keywords: Pandan tikar, maturity level of fruit, phyvsical properties, vitamin C.

Abstrak

Buah pandan tikar (Pandanus tectorius Park.) berpotensi untuk dielah meffidi berbagai produlk
pangan namun informasi mengenai tingkat kematangan yang tepat uni@k diolah terbatas. Penclitian ini
bertujuan untuk menentukan performa buah pandan tikar berdasarka@@ifat fisik, kandungan vitamin C
dan total padatan terlarut (TPT) pada tiga tingkat kematangan, yang berasal dari Pulau Mansinam dan
pesisic Pantai Utara Manokwarl, Pengaminatan dilakukan wrhadap perababan perfuonna buah yang
meliputi bentuk, warna, berat dafikuran drupa buah, serta kandungan vitamin C dan TPT selama
perkemhangan kematangan tmab (fase haab agak matang. matang dan lewat matang). Hasil penelitian
ini menunjulkdean bahwa buah pandan tikar berbentuk bulat oval, yang sclama perkembangan buah
mengalami peningkatan ukuran berat, lebar dan panjang buah utuh maupun bagian buah (drupe dan
empulur). Selama perkembangan kematangan buAf) pandan tikar mengalami perubahan wama kuning
muda p#Eh buah agak matang, menjadi kuning pada fase matang dan kuning tua pada fase lewat
matang. Kandungan vitamin C tertinggi diperoleh pada buah pandan tikar yang berasal dari pesisir
Pantai Utara Manokwari dan perubahan vitamin C meningkat maksimal dicapai pada fase matang
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(138,3 mg/100 g) namun menurun pada fase lewat matang (49,5 mg/100 g). Kandungan vitamin C
huahfdandan tikar maksimal terdapat pada fase matang dan lewat matang. TPT tertinggi dipernleh
pada buah pandan tikar yang berasal dari Pulau Mansinam, dan akean rf@@ningkat dengan bertambabnya
tingkat kematangan buah yaitu dari 5,2 *Briks menjadi 12,5 *Briks. Kandungan vitamin C dan total
gula (TPT) buah pandan tikafFhaksimal terdapat pada fase matang dan lewat matang, karenanya buah
pada fase tersebut baik untuk bahan baku berbagai produk seperti selai, dodol dan sirup.

Kata kunci: Pandan tikar, tingkat kematangan buah, sifat fisik, vitamin C.

PENDAHULUAN

Pandan tikar (Pandanus tectorius Park.)
merupakan salah satu jenis dari kelompok
Pandanaceae yang dijumpai tumbub di
sepanjang garis pantai pada daerah batas
pasang surut air laut. Selain itu, tumbuhan ini
dijumpai tumbuh pada formasi setelah
tumbuhan mangrove, bersama-sama dengan
vegetasi hutan pantai  lainnya. Tapak
tumbuhan ini adalah tanah berpasir, nanmmn
percobaan  yang dilakukan, tumbuhan ini
mampu tumbuh dengan baik pada tanah
dengan ketinggian tempat hingga 100 m dpl
(Sinaga dkk., 2014).

Jenis ini memiliki banyak manfaat baik
manfadfllangsung dan manfaat tidak langsung.
Daun tumbuhan dan perakaran  mcrupakan
Lahan baku yang baik untuk produk serat alami
(Haryadi dkk., 2015) dan bahan handycraft.
Penduduk di Kepulauan Pasifik dan
Mikronesia m@hnfaatkan buahnya sebagai
bahan pangan, dengan cara dikonsumsi segar,
atan daging buahnya diekstrak dan dimasak
atau diawetkan (Englberger dkk., 2003).

Buah  pandan  tikar  dilaporkan
Sarungallo dkk. (2018) mengandung protein
(28 43%; EB. lemak (04 0,5%; bk), abu
(3,13-6,8%; bk), karbohidrat (71 ,6-89.9%; bk),
serat kasar (244-27.3%. bk), dan B-karoten
(11,2332 ppm; bk) Gurmeet dan Amrita
{2015) juga melaporkan bahwa buah pandan
tikar mengandung vitamin €, tiamin,
rihoflavin, daffliiacin (vitamin B3) Dijelaskan
pula bahwa sctinp macam buah mempunyai
komposisi yang berbeda dan dipengaruhi okh
beberapa faktor yaitu perbedaan varietas,
keadaan iklim tempat tumbuh, pemeliharaan
lananan, cara peinanenan, lingkal kematangan
waktu panen, kondisi selama pemeraman dan
kandisi penyimpanan (Muchtadi dkk_, 2010).

Komposisi kimia dan komponcn aktif
dari suatu buah hanya dapat dipercleh dari
buah dengan kualitas baik dengan tingkat
FPnatangan optimum (Santoso dkk, 2011).
Pada dasarnya tingkat kematangan buah dapat
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ditentukan berdasar kenampakan secara visual
{(warna dan bentuk buah), sifat fisik
(bertambahnya ukuran  buah), kimia
{berdasarkan kandungan gizi yang terdapat
pada buah) (Nurhayati, 2004). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa bahwa dengan umur buah
dapat dihitung mulai dari bun§) mekar
{pemanenan buah yang terhitung mulai dari
bunga mekar sampai waktu panen) dan secara
fisinlogis  yaitn  dengan  mengukur laju
respirasinya  (Nurhayati, 2004). Pcncntuan
waktu panen yang akurat sebaiknya dilakukan
dengan mengkombinasikan lebih dari [ itu
metade guna memperoleh hasil panenan y_ang
Lraik.

Oleh karena itu dalam penclitian ini penentuan
waktun panen terhadap huah pandan tikar
dilakukan dengan mengkombinasikan antara
sifat fisik, kenampakan visual dan kil agar
diperoleh waktu panen yang tepat, sehingga
dapat dimanfaakan lebih lanjut sebagal bahan
baku yang berkualitas ufik berbagai produk
olahan pangan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menentukan sifat fisik buah pandan tikar
Ehda 2 (tiga) tingkat kematangan; menentukan
kandungan vitamin C, dan kandungan total
padatan terlarut buah pandan tikar pada 3 (tiga)
tingkat kematangan buah.

METODOLOGI

gahandanAlat

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah huah pandan tikar dengan tiat
kematangan yang borbeda.  Sampel buah
yang dffunakan berasal dari pchon yang sama,
yang berasal dari Pulau Mansinam dan
Ehwasan pesisic Pantai Utara Manokwari,
Kabupaten Manukwari, Provinsi Papua Barat.
Bahan kimia yang digunakan unwk analisis
vitamin C yaitu aquades, kalium indida,
amilu@Fan iodinc.

Alat-alat yang digunakan terdiri dari
timbangan analitlk, mistar, pisau, nampan,
kamera, alat titrasi, hand refaktometer (Atago
N-1E brix 0-32% ; Japan), muortal, senirifuge

[
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dan peralatan gel} seperti gelas beker, buret,
pipet volum, pipet tetes, labu takar,
erlenmeyer, sudip, gelas ukur dan tabung
berulir.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Bkak Lengkap (RAL) pada pengamatan
kandungan vitamin C dan total p@atan terlarut
serta karakterisasi sifat fisik, Buah pandan
tikar yang diamati [Brasal dari pohon yang
sama dengan 3 (tiga) tingkat kematangan buah,
yaitu: agak matang, matang, dan lewat matang.
Jumlah buah yang diamati dari setiap lokasi
sampling masing-masing sebanyak 3 buah
untuk tiap tingkat kamatangan buah.

A

Karakteristik Fisik Buah Utuh (Cephalum)
dan Drupa

Tingkat kematangan buah secara visual
dicirikan dengan perubahan bentuk fisik buah,
yaitu ukuran buah menjadi semakin besar dan
jarak antar drupa yang semakin merenggang,
serta terjadinya perubahan warna terutama
pada bagian drupa yang dekat dengan empulur
dimana warna berubah dari putih kekuffEgan
menjadi kuning tua hingga orange, seperti
yang disajikan pada Gambar 1 (Sarungallo
dkk.,2018).

Gambar 1. Buah pandan tikar (Pandanus tectorius Park ffsal Pesisir Pantai Utara Manokwari; pada
3 tingkat kematangan yang berbeda; yaitu: (A) buah agak matang, (B) buah matang dan

(C) buah lewat matang.

Karakerisasi sifat fisik buah utuh
pandan tikar (Gambar 2 dan Gambar 3) pada 3
tingkat kematangan meliputi: Berat buah utuh;
Bentuk buah utuh; Warna buah utuh; Panjang
buah utuh; Lebar buah utuh; Lingkar buah
utuh; Jumlah drupa per buah; Total berat
drupa; Berat empelur: Penentuan berat
empelur dilakukan dengan cara menimbang
empelur,

Karakterisasi sifat fisik Elupa pandan
tikar (Gambar 2 dan Gambar 3) dilakukan pada
3 bagian dari buah utuh yaitu bagian pangkal,
tengah, dan ujung. Pangkal buah adalah 1/3
bagian buah yang diukur mulai dari bagian
tangkai buah, sedangkan bagian ujung buah
adalah 1/3 bagian buah yang diukur mulai dari
ujung buah, dan bagian tengah buah adalah
bagian yang terletak antara bagian pangkal dan
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bagian ujung. Selanjutnya karakterisasi drupa
dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 10
sampel drupa pada setiap bagian buah, tersebut
dan diamati: Jumlah sub drupa; Lebar drupa;
Panjang drupa; Rata- rata berat drupa; serta
Persentase bagian buah yang dapat dimakan,
yang dihitung dengan cara pemisahan bagian
yang dapat dimakan dan dibandingkan dengan
berat drupa utuh, dengan rumus sebagai
berikut:

%) BDM = EDM () 100%
( ~ Berat drupa (g) =
Keteran@f:

BDM = bagian buah yang dapat dimakan
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Gambar 2. Buah pandan tikar (Pandanus tectorius Park.); terdiri dari: (a) buah utuh (cephalum); (b)
drupa; (c) empulur, dan (d) bagian buah (daging buah) yang dapat dimakan.

Gambar 3. Pengukuran dimensi buah pandan tikar (P. rectorius Park.), yaitu: (a) panjang buah utuh
(cm); (b) lebar buah utuh (cm); (c) lingkar buah utuh (bagian tengah) (cm)

Penentuan Kadar Vitamin C

Proses analisis vitamin 8
menggunakan metode Titrimetri (Sudarmadji
dkk., 1997). Sampel daging buah dihancurkan
sebanyak 10 g ditambahkan aguades, dalam
labu takar 100 ml kemudian disentrifiuse.
Sampel difiltrate sebanyak 5-25 ml ke dalam
erlemeyer. Ditambahkan 2 ml amilum ke
dalam erlemeyer. kemudian larutan tersebut
dititrasi dengan mengunakan larutan 0,01 M
lod standar. Titrasi diakhiri jika terjadi
[@rubahan warna menjadi biru (tanda dimana
kandungan vitamin C telah habis maka amilum
akan berksi dengan lod). Kandungan asam
askorbat dihitung dengan rumus berikut:

Vitamin C (mg/100 g bahan) =

VxNx088xFPx100%
0,01 xw

Keterangan :
V = Volume iod (ml)
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N = Normalitas larutan iodine (001 N)
0,88 = 1 mg iodine 0 .01 N
= (.88 mg asam askorbat
Faktor pengenceran (ml)
Massa bahan (g)

FP
W

gﬂenman Total Padatan Terlarut

Total padatan terlarut diukur dengan
mengunakan hand refraktometer (Apriyantono
dkk., 1989). Pengukurannya dilakukan dengan
cara, mempersiapkan sebagai berikut: EEInpel
dan air dihancurkan di dalam mortal dengan
perbandingan buah dan air 1:1. Kemudian
cairan atau sari buah diteteskan di atas lensa
refraktometer, kadar total padatan terlarut
dapat dibaca pada kisaran 0-32 °Briks.

Analisis data 27

Data karakterisasi fisik yang diperoleh dari
penelitian ini dianalisis menggunakan statistik
deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel
dan gambar. Sedangkan data vitam@EJC dan
total padatan terlarut (TPT) dianalisis
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menggun:i§l analisis sidik ragam (Anafysis of
Varians) dan jika terdapat perbedaan nyata
maka dilalukan uji lanjut menggunakan
DMRT (Duncans Multiple Range Test) dengan
program SPSS (Siatisical Productand Service
Solwtion), versi 17.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Fisik Buah Utuh (Cephkaiun:) Pandan
Tikar pada Tiga Tingkat Kematangan

Buah utuh atan cephafum pandan tikar
secara fisik dapat digambarkan sebagai
kumpulan bulir drupa yang tersusun rapat dan
menempel kuat pada empulur (pedicel). Setiap
drupa terdiri dari kumpulan sub drupa yang
disclimuti oleh daging buah (pulp) yang di
dalamnya terdapat biji yangld jumlahnya
setengah dari jumlab sub drupa. Daging huah
dari bush pandan tikar merupakan bagian yang
berwama kuning dan dapat dikonsumsi.

Bentuk buah dan  sayur dapat
digolongkan menjadi bentuk round, oblate,
oblong, conic, ovate, obovate, ellipical,
truncate, uniegual, ribbed, regular, dan

EFegufar (Mohsenin, 1986). Secara umum
hasil perelitian ini menunjukkan hahwa buah
utuh awu cephalum pandon tikar dalam satu
pohon berbentuk agak bulat, bulat, oval,
sampai lonjong. Buah pandan tikar asal pesisir
Pantai Utara Manokwari memiliki cephalum
yang berbentuk vval, sedangkan bual pandan
tikar asal Pulau Mansinam berbentuk bulat
lonjong. Adanya perbedaan bentuk buah
tersebut dapat disebabkan karena perbedaan
genetik ataupun karena pengaruh linglkungan
tumbuhnya (Haris dan Karmas, 1989,
Gurmest dan Amrita (2015) melaporkan
bahwa buah pandan tikar di Kepulavan
Marshal (Micronesia) umumnya berbentuk
oval.

Kematangan buah pandan tikar ditandai
dengan performance dan perubahan warna
pada huah.  Karakterisasi fisik cephalom
pandan tikar pada tiga tingkat kcmatangan,
yang meliputi berat buah utuh, dimensi buah
utuh. bera@fital drupa, berat empulur, jumlah
drupa dan kadar air buah disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Karakterisasi fisik buah utuh pandan tikar pada tiga tingkat kematangan buah

Asal Buah Pesisir Pantai Utara Manokwarl Pulau Mansinam
Tingkat ak Lewat ak Lewat
Kematangan I\:agtang Matang — otang Nﬁﬁaﬂg Matang  pjatang
Berat I 2.1 25 33 2 25 3
{kg) ~ 17325 2.34 1.35 1315 24.25 3
Panjang z 185 20 21 195 22 225
(cm) ~  17-20 19-21 17-25 19-20 20-24 21-24
Lebar Buah z 16,5 17 18 185 19 195
{co) ~ _15-18 15-19 13-23 16-21 16-22 17-22
Pangkal z 235 24,6 26 20,1 224 221
Lingkar - 22245 238255  256-262 20-20,2 21-238 215-228
Buth  Tengah © 275 288 30,1 314 328 365
(cm) ~ 2128 286-201  297-305 305323 334322 355-375
: Gung  E 209 21,8 258 204 229 224
JUNE - 305.213 21,1225  235.28 193.215 225233 215233
Berat z 1 06 0,3 09 07 0,4
Empulur (kg ~ 1 04-07 0203 05-15 0,509 02-0,5
Berat z 19 2 23 11 18 2,1
Total Drupa(kg)  ~  15-2.2 1,6-23 2-25 1-1,1 15-2 17-2,5
Tumlah I 54 54 54 70 70 70
Drupa (buah) ~  41-60 59-48 €2-71 57-82 69-70 76-101
Kt‘;’f; ‘;’,‘};:“EE;PF 78 68 79,53 78,04 76,64 76,93 74,21

Keterangan () rata; i~} kisaran ; (bb) berat basah; “Sarungallo dkk., 2018
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label 1 menunjukkan bahwa ukuran
huah pandan tikar pada fase agak matang
rclatif lcbih kecil, sciclah memasuki fasc
matang ukuran buah akan cenderung
meningkat sampai pada fase lewat matang. Hal
ini disebabkan karena pada fase agak matang
masib merupakan proses pembentukan drupa,
dan awal proses inisiasi drupa. Proses inisiasi
maksimal drupa akan terjadi pada akhir proses
pematangan atau awal fase matang. Santosc
dkk. (2011) menjelaskan bahwa inisiasi [EfEilir
buah merah pada fase agak matang telah
tejadi, namun belum maksimal yang terlihat
dari rapainya bulir yang saling menempe!l dan
{Skstumya masih sangat keras dan berserat.
Lebih tanjut Santoso dkk. (2011) menjelaskan
bahwa perubahan ukuran buah merah selama
tahap perkembangan buah disebabkan karena
terisinya drupa penuh dengan daging buah
(pulp) Scmentara pada buah lowat matang
memiliki kadar air yang tinggi sehingga akan
mempengaruhi berat buahny@PSyarief dik.
(1989) menjzlaskan bahwa pada dasamya
pertnnbubian imelibatkan pelnbelalian sel dan
diteruskan dengan pembesaran sel yang
hertanggung  jawah terhadap  ukuran
maksimum sel buah. Ukuran bush pandan
tikar asal Pami dan Pulau Mansinam lebih
panjang tetapi tidak lebih berat dari buah
pandan tikar asal Hawal seperti yang
dilaporkan oleh Gurmeet dan Amrita (2015)
bahwa buah pandan tikar asal Hawai memiliki
panjang £-10 cm, dan berat 4-8 kg.

Lingkar Buah pandan tikar asal pesisir
Pantai Utara Manokwari dan Pulau Mansinam
terus mengalami perubahan seiring
meningkatnya tingkat kematangan buah,
Lingkar cephalum pandan tikar pada bagian
pangkal berkisar antara 20-26,2 cm, membesar
pada bagian bagian tengah 27-375 cm dan
mengecil bagian ujung berkisar antara 19,3-28
em.

Lingkar rcephalun huah pandan tikar
asal pesisir Pantai Ut Manokwari dan Pulau
Mansinam mengecil pada bagian pangkal dan
membesar pada bagian tengah kemudian
mengecil kembali pada bagian ujung sehinga
berbentuk bulal panjang dan uval. Lingkar
buah pandan laut dalam penelitian ini sama
seperti henmik buah pandan tikar yang ditefiti
olch Thomson dkk. (2006) bahwa buah pandan
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tikar asal Papua New (unea dan Salomon
herhantuk oval.

Berat cmpulur buah  pandan  tikar
berkisar antar 0.2-1 kg (Tabzl ). Berat
empulur dari kadua lokasi penelitian tersebut
menunjukkan  penurunan  seiring  dengan
perubabian tngkal kematangan  buah, Beral
empulur buah pandan tikar asal pesisir Pantai
Utara Manokwari hampir sama dengan buah
pandana tikar asal 'ulau Mansinam pada setiap
tingkat kematangan buahnya. Penurunan berat
empulur seiring dengan meningkamya tingkat
kematangan buah disebabkan karena, empulur
merupakan tempat penyerapan zat gizi bagi
keperluan drupa schingga menyebabkan
terjadi penurunan berat empulur. Keroman
{2013) melaporkan bahwa terdapat variasi
perubahan penmngkatan berat empulur buah
merah dimana hnab marah kaltivar Monsor
mengalami peningkatan berat cmpulur pada
fase muda sampai fase lewat matang yaitu
berkisar antara 680-1 300 g, sedangkan
kultivar Edewewits mengalami penurunan
beral empulur pada fase agak imatang sanpai
fase lewat matang yaitu berkisar antara 4 100-2
R0OD g.

Karakterisasi Drupa Buah Pandan Tikar
pada Tiga Tingkat Kematangan

Drupa merupakan tempat melekatmya
daging buah/pulp (Walujo dkk., 2007). Drupa
buah pandan tikar asal pesisir Pantai Utara
Manokwari dan Pulau Mansinam berbentuk
lonjong, serta memiliki drupa dalam jumlah
yang banyak, dan berserat [Gambar ).
Karakterisasi fisik drupa buah panFj tikar
pada tiga tingkat kematangan buah cm.ajikan
dalam Tabel 2.
Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa ukuran
drupa dari masing-masing tempat tumbuh
sangat beragam. Ukuran drupa dengan lebar
berkisar antara 3,6-6,5 cm, panjang @B-5.6 cm,
berat 303- 43 g yang tems mengalami
peningkatan  sciring  dengan  meningkatnya
tingkat kematangan buah. Hal yang sama
dijumpai Keroman (2013) pada buah merah
(Pandanus  conoideus), dimana  drupa
mengatmni peningkatan ukuran panjang, lebar,
bobat, dan persentase bagian yang dapat
dimakan seiring dengan meningkatnya tingkat
kematangan buah.
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Tabel 2. Karaktersasi fisik drupa buah pandan tikar pada tiga tingkat kematangan buah.

Asal Buah Pesisir Pantai Utara Manokwari Falan Mansinam
Tingkat Apak Lewat Agak Lewal
Kematangan Matang Matang Matang Matang Matang Matang
) ] 3.8 4,1 4,1 53 55 56
Lebar Drupa lcm) 40,5 443 443 37-4 456 4563
Panjang Drupa (cm)  © 38 5.8 6,24 53 64 64
Jing Sripa ~ 3459 5,5-6.1 53-8 58-6 6-6.6 59-6
z 24 135 433 330 35,1 105
Berat Drupa(®) | 404452 40943  33.43 303-38  339-373  30-35
Jumlah Sub Drupa & 10 10 10 13 13 13
% Bagian yang Dapat ¥ 10,1 11,31 12,99 12,05 13 92 1445
Dimakan ~ 11124 13218 221297  224.28 21625 19253

Keterangan : (X) rata-rata, (~) kisaran

Pada Tabel 2 meffinjukkan pula bahwa
ukuran dan berat drupa buah asal pesisir Pantai
Utara Manokwarl lebih besar dibandingkan
drupa buah asal Pulau Mansina@¥§Muchtadi
dkk. (2010) menjelaskan bahwa setiap buah-
buahan mempunyai sifat fisik yang berbeda-
beda dan difZhgaruhi oleh varietas, tingkat
kematangan, keadaan iklim tempat tumbuh dan
pemeliharaan tanaman.

Sub drupa buah pandan tikar adalah
tempat dimana terdapat biji dari buah pandan
tikar. Tabel 2 memperlihatkan bahwa jumlah
sub drupa asal pesisir Pantai Utara Manokwari
dan Pulan Mansinam tetap, sehingga sudah
tidak terjadi pembentukan sub drupa pada
setiap tingkat kematangan buah. Hal ini
disebabkan karena pada ke tiga fase tersebut
merupakan tahap pengisian sub drupa.

V) Drupa pada buabl pandan tikar terdapal
bagian-bagian yang dapat dimakan dan tidak
dapat dimakan (Gamhar 2h). Bagian yang
dapat dimakan atau discbut dengan daging
buah, yaitu yang berwama kuning (Gambar
2dy, yang dikentribusi oleh kandungan
karotenoidnya. Selama perkembangan tingkat
kematangan buah yang agak matang berwama
kuning muda, pada fase matang kuning, dan
selanjutnya pada fase over-ripe berwama
kunging tua/oranye (Gambar 1). Ilal ini sejalan
E&ngan laporan Sarungallo dkk. (2018) bahwa
kadar B-karoten dari buah pandan tikar selama
perkembangan tingkat kematangannya
mengalami peningkatan. Sedangkan bagian
buah yang tidak dimakan berwarna hijau
{(Gambar 1), karena memiliki tekstur yang
sangat keras schingga tidak dapat dikonsumsi.

Sifar Fisik, Kandungan...

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa berat
bagian yang dapat dimakan meningkat seiring
dengan meningkatnya tingkat kematangan
buah yaitu berkisar antara 4,1-10 5 g per drupa

Pada Tabel 2, juga terliha bahwa
dengan meningkatnya tingkat kematangan
buah, maka meningkat pula persen bagian
yang dapat dimakan, berkisar antara 11 dan
29.7%. Meningkamya persen bagian yang
dapat dimakan seiring dengan bertambahnya
tingkat kematangan buah pandan tikar, untuk
itu sangat berpotensi untuk dijadikan produk
olahan pangan seperti selai, dodol. sirup, dan

alahan lainnya.

Kandungan Vitamin C Buah Pandan Tikar
pada Tiga Tingkat Kematangan

Buah pandan laut dilaporkan
mengadung  vitanin €, rbullayin, niacin
(vitamin B) dan thiamine (Gumeet dan
Amrita, 2015). Kandungan vitamin ' hnah
pandan tikar pada tiga tingkat kcmatangan
buah disajikan pada Gambar 4.

Kandungan vitamin C daging buah
pandan tikar pada 3 (tiga) tingkat kematangan
buah bervariasi yaitu 495 saffipai 1383
mg/100 g bahan. Hasil analisi sidik ragam
menunjukkan bahwa pada berbagai tingkar
kematangan buah pandan tikar berpengaruh
Bt terhadap kandungan vitamin C. Hasil uji
lanjut Duncan pada tingkat kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa kandungan vitamin C
berbeda nyata pada setiap tingkat kematangan
buah pandan tikar.

«1
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Kandungan Vit C (mg/100g bahan)

Pesisir Pantai Utara Manokwari

Pulan Mansinam

1

Ket :*) huruf yang berbeda di sebelah angka menunjukan perbedaan nyata (P < 005) pada setiap asal buah

Gambar 4. Kandungan vitamin C buah pandan tikar pada 3 tingkat kematangan buah asal pesisir
Pantai Utara Manokwari dan Pulau Mansinam

Rata-rata kandungan vitamin C buah
pandan tikar yang paling rendah pada fase
agak matang dan maksimal dicapai pada fase
matang, yang mengindikasikan bahwa pada
fase tersebufEjterjadi sintesis vitamin C.
Menurunnya kadar vitamin C pada fase lewat
matang disebabkan karena meningkatnya
kadar total padatarfflerlarut. Nikkhah (2007)
melaporkan bahwa penurunan vitamin C dapat
disebabkan oleh adanya proses degadasi
vitamin C sebagai asam organik menjadi gula-
gula sederhana serta adanya proses oksidasi
vitamin C atau asam askorbat menjadi asam
diketoglukonat.  Beberapa  faktor  dapat
menyebabkan oksidasi atau kerusakan asam
askorbat antara lain suhu, proporsi garam,
proporsi gula, pH, oksigen, cahaya, ion log Cu
dan Fe serta kadar air. Sebagai pembanding,
Erhayati  (2004)  melaporkan  bahwa
kandungan vitamin C pada buah rambutan
yang masih muda lebih r@dah dibandingkan
buah yang sudah matang. Kandungan vitamin
C pada buah pandan tikar (Gambar 4) lebih
tinggi dibandingkan dengan buah jeruk keprok
sebesar 22 mg/100g bahan, mangga golek
sebesar 20 mg/100g bahan, dan papaya sebesar
59 mg/100 g bahan (Muchtadi dkk., 2010).

3

Kandungan Total Padatan Terlarut Buah
Pandan Tikar pada Tiga Tingkat
Kematangan

Pengukuran total padatan terlarut (TPT)
dimaksudkan untuk mengetahui kandungan
total gula EJda buah (Buckle dkk., 1987).
Kandungan total padatan terlarut buah pandan

Sifat Fisik, Kandungan ...

tikar pada tiga tingkat kematangan buah
disajikan pada Gambar 5.

Kandungan total padatan terlarut daging

buah pandan tikar pada 3 (tiga) tingkat
kematangan buah Efrvariasi yaitu 5.2-12.5
°Briks. Hasil analisi sidik ragam menunjukkan
bahwa pada berbagai tingkat kematangan buah
pandan tikar berpengaruh Bita terhadap total
padatan terlarut. Hasil uji lanjut Duncan pada
tingkat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa
kandungan total padatan terlarut berbeda nyata
pada setiap tingkat kematangan buah pandan
tikar.
Total padatan terlarut pada fase agak matang
berkisar antara 3-5 °Briks, meningkat pada
fase matang berkisar antara 5-7 °Briks dan
kemudian terus mengalami  peningkatan
sampai pada fase lewat matang dengan kisaran
10-12  “Briks. Meningkatnya kadar total
padatan terlarut tersebut disebabkan karena
tingkat konversi pati menjadi gula meningkat
seiring dengan perubahan tingkat kematangan
Ehah. Pujimulyadi (2009) melaporkan bahwa
semakin matang buah maka kandungan total
gula di dalamnya akan semakin tinggi akibat
adanya perubahan asam-asam organik dalam
buah menjadi gula sederhana dan juga terjadi
sintesis senyawa-senyawa sepeffl pati dan
sukrosa. Diloporkan pula bahwa bahwa kadar
total gula buah pandan tikar berbeda nyata
antara 3 tingkat kematangan§limana terdapat
kecenderungan mengalami peningkatan pada
fase matang kemudian menurun sampai pada
fase lewat matang (Sarungallo dkk., 2018).
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Manokwari

Pulau Mansinam

Ket :*) huruf yang berbeda disebelah angka menunjukan perbedaan nyata (P < 005) pada setiap asal buah

Gambar 5. Kandungan Total Padatan Terlarut

Kematangan Buah

Secara umum kandungan total padatan
terlarut buah pandan tikar asal Pulau
Mansinam cenderung lebih tinggi pada setiap
tingkat kematangan buah (5-12 “Briks)
dibandingkan kadar total padatan terlarut buah
pandan tikar asal pesisir Pantai Utara
Manokwari (3-10 Efliks) kondisi ini dapat saja
terjadi  karena dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti suhu, dan keadaan
fisiologis, misalnya aktifitas enzim (Sadat,
2015).

KESIMPULAN

Buah pandan tikar berbentuk oval dan
bulat lonjong, yang selama perkembangan
buah mengalami peningkatan ukuran buah
utuh yaitu berat berkisar antara 1,7-3 kg, lebar
berkisar antara 13-23 cm, panjang berkisar
antara 17-25 c¢m, lingkar pada bagian pangkal
berkisar antara 20-26 cm, bagian tengah
berkisar antara 27-38 cm, bagian ujung
berkisar antara 19-28 cm, berat empulur 0.2-
1.3 kg, berat total drupa 1-3 kg. jumlah drupa
41-101 buah utuh maupun bagian buah (drupa
dan empulur). Selama fase pematangan drupa
buah pandan tikar mengalami perubahan yaitu
lebar drupa berkisar antara 4-7 cm, panjang
drupa berkisar antara 3-7 cm, berat drupa 30-
45 g, berat bagian yang dapat dimakan 4-11 g.
Selama perkembangan kematangan buah
pandan tikar mengalami perubahan wama
kuning {uda pada buah agak matang, menjadi
kuning pada fase matang dan kuning tua pada
fase lewat matang.

Sifat Fisik, Kandungan ...

(TPT) Buah pandan tikar Pada 3 Tingkat

Kandungan  vitamin C  tertinggi
diperoleh pada buah pandan tikar yang berasal
dari pesisir Panta Utara Manokwari dan
perubahan vitamin C meningkat maksimal
dicapai pada fase matang (1383 mg/100 g)
EBnun menurun pada fase lewat matang (49,5
mg/100 g). Sedangkan total pa@ltan terlarut
(TPT) tertinggi diperoleh pada buah pandan
tikar yang berasal dari Pulau Mansinam, dan
akan meningkat dengan bertambahnya tingkat
kematangan buah yaitflari 5.2 °Briks menjadi
12,5 °Briks. Baik kandungan vitamin C
maupun total padatan dari buah pandan tikar
maksimal terdapat pada fase matang dan lewat
matang. Oleh karena itu buah pandan tikar
pada fase tersebut paling optimal untuk
diproses menjadi berbagai produk seperti selai,
dodol dan sirup.
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